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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi dalam pembentukan identitas diri pada remaja di
SMA 1 Kota Bangkinang. Identitas diri merupakan aspek penting dalam perkembangan psikososial remaja yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk komunikasi interpersonal. Pendekatan kualitatif dengan metode
wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman 10 remaja yang dipilih secara purposive. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dengan teman sebaya, guru, dan keluarga memainkan peran signifikan
dalam proses pembentukan identitas diri. Teman sebaya memberikan validasi sosial dan ruang eksplorasi,
sementara keluarga menyediakan nilai-nilai dasar dan dukungan emosional. Guru, melalui komunikasi yang
positif, berkontribusi dalam meningkatkan rasa percaya diri remaja. Selain itu, pengaruh media sosial ditemukan
memengaruhi cara remaja membangun dan mengungkapkan identitas mereka. Penelitian ini memberikan
wawasan tentang pentingnya komunikasi interpersonal dalam mendukung pembentukan identitas diri yang positif,
serta menyarankan agar lingkungan sekolah dan keluarga lebih mendukung proses tersebut melalui interaksi yang
terbuka dan konstruktif.

Kata kunci: Komunikasi, Identitas Diri, Remaja, Teman Sebaya, Media Sosial, Lingkungan Sekolah

Abstract

This study aims to analyze the role of communication in shaping self-identity among adolescents at SMA 1 Kota
Bangkinang. Self-identity is a crucial aspect of adolescent psychosocial development, influenced by various
factors, including interpersonal communication. A qualitative approach using in-depth interviews was employed
to explore the experiences of 10 purposively selected adolescents. The findings reveal that communication with
peers, teachers, and family significantly contributes to the process of self-identity formation. Peers provide social
validation and a space for exploration, while families offer foundational values and emotional support. Teachers,
through positive communication, help boost adolescents’ self-confidence. Additionally, social media influences
how adolescents construct and express their identities. This study provides insights into the importance of
interpersonal communication in fostering positive self-identity formation and recommends that schools and
families support this process through open and constructive interactions.
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PENDAHULUAN

Proses pembentukan identitas diri pada remaja adalah aspek penting dalam perkembangan
psikososial yang terjadi selama masa transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Pada masa
ini, remaja mulai mengeksplorasi dan mengintegrasikan berbagai elemen dari dunia luar ke dalam
konsep diri mereka, yang mencakup nilai, norma, dan peran sosial. Menurut Erikson (1968), tahap
ini, yang disebut sebagai "identity vs role confusion", adalah saat di mana individu mencari
pemahaman yang lebih jelas tentang siapa mereka dan di mana mereka berada dalam konteks
sosial yang lebih besar. Proses ini tidak hanya melibatkan aspek internal seperti pemikiran dan
perasaan individu, tetapi juga interaksi mereka dengan orang lain dan dengan lingkungan sosial
yang mereka hadapi.
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Komunikasi memainkan peran yang sangat krusial dalam pembentukan identitas diri.
Melalui komunikasi, individu menerima umpan balik dari orang lain yang mempengaruhi
bagaimana mereka melihat diri mereka sendiri. Ini tidak hanya melibatkan komunikasi verbal
tetapi juga non-verbal, seperti ekspresi wajah, gestur, dan perilaku sosial lainnya. Remaja
seringkali memperoleh informasi dan pandangan tentang siapa mereka dan apa yang diharapkan
dari mereka melalui komunikasi yang mereka lakukan dengan keluarga, teman sebaya, dan
masyarakat di sekitar mereka (Jinatan, 2023).

Studi oleh Luyckx et al. (2006) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal, terutama
dengan orang-orang yang dekat dengan remaja seperti orang tua dan teman sebaya, memberikan
kontribusi besar terhadap pembentukan identitas diri mereka. Interaksi dengan teman sebaya,
khususnya, memberikan kesempatan bagi remaja untuk menguji dan mendiskusikan nilai-nilai
mereka, serta untuk merumuskan sikap terhadap berbagai isu yang dihadapi dalam kehidupan
sosial mereka. Komunikasi dengan teman sebaya juga memungkinkan remaja untuk
menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, yang membantu mereka memahami posisi
mereka dalam kelompok sosial yang lebih besar (Brown & Larson, 2009).

Lebih lanjut, teori Social Identity Theory yang dikembangkan oleh Tajfel dan Turner
(1979) menjelaskan bahwa identitas diri terbentuk melalui keterlibatan individu dalam kelompok
sosial tertentu. Proses komunikasi dalam konteks kelompok sebaya menjadi salah satu cara di
mana individu menegaskan dan membangun identitas sosial mereka. Dalam konteks ini,
komunikasi adalah alat yang memungkinkan individu untuk bernegosiasi tentang peran sosial
mereka, apakah itu dalam konteks keluarga, sekolah, atau kelompok teman.

Selain itu, pengaruh media sosial juga tidak dapat diabaikan dalam pembentukan identitas
diri remaja saat ini. Media sosial memberi remaja ruang untuk berkomunikasi, berekspresi, dan
membentuk citra diri mereka. Namun, hal ini juga membawa tantangan tersendiri, karena remaja
mungkin memperoleh umpan balik yang kurang konstruktif atau bahkan mengarah pada
kecemasan identitas jika perbandingan sosial di media sosial tidak dikelola dengan baik
(Valkenburg & Peter, 2013). Dalam hal ini, komunikasi yang terjadi di platform-platform digital
berperan dalam memperkuat atau membentuk ulang pandangan remaja tentang diri mereka.

Komunikasi yang terjadi dalam konteks keluarga juga penting dalam pembentukan
identitas diri. Menurut penelitian oleh Grotevant dan Cooper (1986), interaksi komunikasi yang
sehat dan terbuka antara orang tua dan anak remaja memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk
perkembangan identitas yang kuat. Keluarga menyediakan nilai-nilai dasar dan pola komunikasi
yang membentuk cara remaja memandang diri mereka sendiri dalam dunia yang lebih luas.
Namun, ketegangan komunikasi antara remaja dan orang tua dapat menyebabkan kebingungannya
dalam mengenal diri mereka, terutama ketika norma keluarga bertentangan dengan nilai yang lebih
luas yang mereka temui di luar rumah (Fletcher, 2011).

Secara keseluruhan, proses pembentukan identitas diri pada remaja tidak dapat dipisahkan
dari komunikasi yang terjadi di dalam dan di luar lingkungan rumah. Melalui komunikasi
interpersonal dengan keluarga, teman sebaya, serta masyarakat, remaja belajar untuk
mengidentifikasi dan menegaskan peran mereka dalam kehidupan sosial, membentuk gambaran
tentang diri mereka, dan menentukan nilai-nilai yang mereka anut. Oleh karena itu, memahami
bagaimana komunikasi berfungsi dalam pembentukan identitas diri remaja sangat penting untuk
membantu mendukung mereka dalam periode perkembangan yang penuh tantangan ini.

Seiring dengan perkembangan teknologi, remaja juga Kkini lebih banyak berinteraksi
melalui media sosial, yang semakin mempengaruhi cara mereka membentuk identitas diri. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana komunikasi baik secara langsung maupun melalui
media sosial berperan dalam pembentukan identitas diri pada remaja di lingkungan sekolah.
Penelitian ini berfokus pada siswa SMA 1 Kota Bangkinang untuk menggali lebih dalam mengenai
bagaimana komunikasi yang terjadi di antara remaja dan di antara remaja dengan guru serta
keluarga mempengaruhi identitas diri mereka.
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Penelitian terkait yang sejenis dengan topik ini telah banyak dilakukan. Misalnya,
penelitian oleh Tumbang (2019) yang mengkaji peran komunikasi dalam pembentukan identitas
diri pada remaja di daerah urban, yang menemukan bahwa komunikasi dengan teman sebaya
merupakan faktor dominan dalam pembentukan identitas diri. Penelitian lain oleh Putra (2020)
juga menunjukkan bahwa interaksi dengan keluarga memainkan peran penting dalam penanaman
nilai-nilai yang membentuk identitas diri pada remaja. Namun, sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan di kota besar, sementara penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam
konteks daerah yang lebih kecil, yaitu Kota Bangkinang. Dengan demikian, terdapat gap dalam
penelitian yang perlu diisi melalui kajian ini yang lebih spesifik mengkaji peran komunikasi dalam
pembentukan identitas diri remaja di lingkungan sekolah dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi dalam pembentukan identitas
diri pada remaja di SMA 1 Kota Bangkinang. Dengan menggali pengalaman komunikasi para
remaja baik dengan teman sebaya, keluarga, maupun guru, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana faktor komunikasi mempengaruhi
pembentukan identitas diri mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek
penelitian terdiri dari 10 remaja yang bersekolah di SMA 1 Kota Bangkinang, yang dipilih secara
purposive berdasarkan kriteria tertentu, yaitu remaja berusia 15-17 tahun, aktif berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah, dan memiliki penggunaan media sosial yang signifikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan subjek
penelitian, di mana peneliti menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Wawancara ini
dirancang untuk menggali pemahaman para remaja tentang bagaimana mereka berkomunikasi
dengan teman sebaya, keluarga, dan guru, serta bagaimana komunikasi tersebut mempengaruhi
pembentukan identitas diri mereka. Selain wawancara, peneliti juga mengumpulkan data
pendukung melalui observasi terhadap interaksi sosial remaja di lingkungan sekolah.

Tahapan penelitian dimulai dengan studi literatur untuk memahami teori-teori terkait
komunikasi dan identitas diri, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan observasi, yang selanjutnya
digunakan untuk menyimpulkan peran komunikasi dalam pembentukan identitas diri remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Komunikasi Teman Sebaya

Komunikasi antar teman sebaya memainkan peran yang sangat penting dalam
pembentukan identitas diri pada remaja, terutama selama periode perkembangan yang kritis ini.
Pada usia remaja, individu cenderung mencari referensi dan validasi dari kelompok teman sebaya
mereka sebagai bagian dari proses penemuan jati diri. Hal ini berkaitan dengan proses sosial yang
dikenal sebagai peer influence, di mana teman sebaya berfungsi sebagai sumber informasi,
dukungan emosional, dan juga sebagai kelompok acuan yang menentukan perilaku sosial, nilai,
dan norma yang diterima.

Pada remaja, interaksi dengan teman sebaya memiliki pengaruh yang lebih besar daripada
komunikasi dengan orang tua atau guru dalam hal ekspresi diri. Sebagai contoh, hasil wawancara
dalam penelitian yang dilakukan di SMA 1 Kota Bangkinang menunjukkan bahwa banyak remaja
merasa lebih bebas dan nyaman untuk mengekspresikan diri mereka melalui teman-teman dekat,
dibandingkan dengan orang tua atau guru. Hal ini karena komunikasi dengan teman sebaya sering
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kali lebih egaliter dan tidak seformal komunikasi dengan orang dewasa, yang memungkinkan
remaja untuk mengeksplorasi berbagai aspek identitas mereka tanpa takut dihakimi atau dinilai
(Brown & Larson, 2009).

Penelitian oleh Putra (2021) juga menunjukkan bahwa komunikasi dengan teman
sebayaberperan penting dalam membentuk persepsi diri remaja. Teman sebaya sering menjadi
"spionase sosial” bagi remaja, memberikan umpan balik langsung yang membantu mereka
memahami siapa mereka, bagaimana mereka diterima, dan bagaimana mereka diinterpretasikan
oleh orang lain. Teman sebaya berfungsi sebagai kelompok referensi utama yang memungkinkan
remaja untuk mengukur kecocokan sosial mereka dan mengeksplorasi peran dan identitas mereka
dalam masyarakat yang lebih luas. Selain itu, menurut penelitian oleh Buhrmester (1996),
hubungan dengan teman sebaya memberikan kesempatan bagi remaja untuk berbagi perasaan,
pendapat, dan pengalaman yang relevan dengan perkembangan sosial dan pribadi mereka,
sehingga memperkuat pembentukan identitas diri.

Selama masa remaja, individu sangat dipengaruhi oleh interaksi kelompok sebaya dalam
menentukan preferensi pribadi mereka, seperti pilihan gaya hidup, mode, musik, dan bahkan
pandangan dunia. Sebagai contoh, penelitian oleh Furman dan Buhrmester (1985)
mengungkapkan bahwa teman sebaya adalah sumber utama referensi dalam aspek sosial dan
emosional remaja, dengan peran mereka yang lebih besar dalam memengaruhi pilihan-pilihan
hidup dibandingkan dengan orang tua atau guru. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan
interpersonal yang intens dengan teman sebaya mendukung remaja dalam proses mereka untuk
mengenal dan membentuk identitas diri.

Namun, meskipun komunikasi dengan teman sebaya sangat penting, hubungan ini juga
dapat menimbulkan dampak negatif jika terjadi tekanan sosial yang kuat (peer pressure).
Misalnya, penelitian oleh Steinberg dan Monahan (2007) menunjukkan bahwa dalam beberapa
situasi, tekanan dari teman sebaya bisa mempengaruhi remaja untuk terlibat dalam perilaku yang
tidak sehat atau tidak sesuai dengan nilai pribadi mereka. Oleh karena itu, penting bagi remaja
untuk memiliki kecerdasan emosional yang baik dan kemampuan untuk memilih teman yang
mendukung perkembangan positif mereka.

Secara keseluruhan, komunikasi antar teman sebaya memang memegang peranan yang
sangat besar dalam pembentukan identitas diri pada remaja. Hal ini karena dalam interaksi dengan
teman sebaya, remaja merasa lebih bebas untuk mengeksplorasi dan menegaskan identitas mereka
tanpa tekanan atau pengawasan yang ada dalam hubungan dengan orang dewasa. Oleh karena itu,
lingkungan sosial yang mendukung dan interaksi positif dengan teman-teman sebaya dapat
mempercepat dan memperkuat proses pembentukan identitas diri pada remaja.

Peer pressure, atau tekanan teman sebaya, adalah fenomena psikososial yang sangat kuat
pada masa remaja dan seringkali memengaruhi perilaku serta pembentukan identitas diri mereka.
Remaja pada umumnya sangat sensitif terhadap penerimaan sosial dan mencari validasi dari
kelompok sebaya mereka. Tekanan dari teman sebaya ini bisa memotivasi remaja untuk
berperilaku sesuai dengan norma atau kebiasaan yang ada dalam kelompok mereka, meskipun
terkadang hal tersebut bertentangan dengan nilai-nilai pribadi mereka.

Di SMA 1 Kota Bangkinang, sebagaimana yang ditemukan dalam wawancara, banyak
remaja yang merasa terdorong untuk mengikuti tren atau menyesuaikan diri dengan kelompok
sosial mereka sebagai cara untuk diterima. Salah satu bentuk tekanan teman sebaya yang paling
umum adalah dalam hal berpakaian dan cara berbicara. Banyak remaja yang merasa bahwa
penampilan fisik mereka, seperti gaya pakaian, atau penggunaan bahasa dan cara berbicara yang
"kekinian" merupakan indikator penting untuk menunjukkan identitas diri yang diterima di dalam
kelompok sosial mereka. Hal ini menunjukkan betapa besar pengaruh kelompok sebaya terhadap
cara remaja mengekspresikan diri mereka dalam masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Steinberg dan Monahan (2007) mengungkapkan bahwa
remaja cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh teman sebaya mereka dalam hal perilaku sosial
dibandingkan dengan orang dewasa. Remaja merasa lebih cemas tentang penilaian sosial dari

4

Situs web jurnal: https://jipipi.org/index.php/jipipi



https://jipipi.org/index.php/jipipi
https://jipipi.org/index.php/jipipi

Jurnal Inovasi Penelitian IImu Pendidikan Indonesia

Volume 2, Nomor 1, Tahun 2025, Halaman 1 - 10 E-ISSN : 3063 - 1114

P-ISSN : 3063 - 1076
https://jipipi.org/index.php/jipipi

teman-temannya dibandingkan dengan orang tua atau guru, yang menyebabkan mereka lebih
rentan terhadap peer pressure. Remaja pada masa ini sering kali merasa bahwa mereka harus
"menyesuaikan diri" dengan norma yang ada dalam kelompok teman sebaya mereka, yang dapat
meliputi gaya berpakaian, kebiasaan berbicara, atau cara mereka berperilaku secara umum.

Hal ini juga sejalan dengan temuan oleh Brown dan Larson (2009) yang menyatakan
bahwa kelompok teman sebaya berfungsi sebagai referensi utama dalam pembentukan identitas
diri remaja. Remaja belajar bagaimana melihat diri mereka sendiri dan mengembangkan identitas
mereka melalui umpan balik yang mereka terima dari kelompok sebaya mereka. Pada titik ini,
perilaku atau penampilan yang dianggap sesuai dengan kelompok teman sebaya menjadi sangat
penting bagi remaja, karena mereka ingin dianggap "normal™ atau "termasuk™ dalam kelompok
tersebut. Misalnya, jika sebagian besar teman sebaya mereka mengikuti tren mode tertentu atau
berbicara dengan cara tertentu, remaja tersebut mungkin merasa terdorong untuk mengikuti tren
tersebut meskipun mereka mungkin tidak memiliki minat pribadi yang sama.

Namun, tekanan teman sebaya ini tidak hanya mengarah pada perubahan perilaku yang
positif. Penelitian oleh Dodge et al. (2012) menunjukkan bahwa peer pressure dapat menyebabkan
remaja terlibat dalam perilaku yang berisiko, seperti konsumsi alkohol, merokok, atau bahkan
perilaku agresif, hanya untuk mendapatkan penerimaan dari kelompok teman sebaya. Dalam
konteks yang lebih sederhana, tekanan sosial ini bisa mendorong remaja untuk melakukan hal-hal
yang mereka tidak sepenuhnya nyaman lakukan, tetapi mereka merasa perlu untuk melakukannya
untuk menjaga hubungan sosial atau meningkatkan status sosial mereka di mata teman-teman
mereka.

Dalam hal ini, peer pressure tidak hanya mempengaruhi perilaku tetapi juga identitas diri
remaja. Remaja yang sangat dipengaruhi oleh teman sebaya dapat mengubah pandangannya
terhadap diri mereka sendiri, terutama dalam hal bagaimana mereka ingin dilihat oleh orang lain.
Identitas yang mereka bentuk mungkin lebih berfokus pada bagaimana mereka diterima dalam
kelompok sosial tertentu daripada berdasarkan nilai-nilai atau prinsip pribadi yang mereka anut.
Dalam penelitian oleh Luyckx et al. (2006), hal ini disebut sebagai "identitas sosial yang lebih
dikuasai oleh kelompok,” di mana identitas remaja sangat dipengaruhi oleh dinamika kelompok
dan tekanan teman sebaya.

Namun, tekanan teman sebaya ini tidak selalu bersifat negatif. Penelitian oleh Crosnoe dan
Cavanagh (2010) menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus, peer pressure dapat memiliki efek
positif jika kelompok teman sebaya memberikan dukungan untuk perilaku yang konstruktif,
seperti mendukung teman dalam pencapaian akademik atau berpartisipasi dalam kegiatan yang
membangun keterampilan sosial. Ini menunjukkan bahwa meskipun peer pressure sering kali
dianggap sebagai fenomena negatif, dalam beberapa situasi, hal itu bisa menjadi pendorong bagi
remaja untuk menunjukkan perilaku yang lebih positif dan berkembang.

Secara keseluruhan, tekanan teman sebaya adalah faktor yang sangat mempengaruhi
pembentukan identitas diri pada remaja, khususnya dalam konteks gaya berpakaian dan cara
berbicara, yang pada akhirnya berdampak pada cara mereka berinteraksi dengan dunia luar.
Remaja di SMA 1 Kota Bangkinang, misalnya, sering kali merasa terdorong untuk menyesuaikan
diri dengan tren yang ada dalam kelompok mereka untuk memperoleh penerimaan sosial. Oleh
karena itu, penting bagi orang tua, guru, dan pembimbing remaja untuk memberikan pemahaman
yang sehat tentang bagaimana remaja dapat mengelola tekanan sosial ini dan mengembangkan
identitas diri yang autentik
Komunikasi dengan Keluarga

Komunikasi dengan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan
identitas diri remaja, meskipun peran teman sebaya sering dianggap lebih dominan. Keluarga
adalah lingkungan pertama yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan individu, dan
orang tua, sebagai figur otoritatif, memainkan peran penting dalam memberikan nilai-nilai dasar
yang menjadi landasan identitas diri remaja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Darling dan
Steinberg (1993), keluarga berfungsi sebagai sumber utama untuk mengembangkan moralitas dan
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perilaku yang diinginkan pada remaja, melalui pengajaran langsung dan contoh yang ditunjukkan
oleh orang tua.

Banyak remaja yang mengungkapkan bahwa nilai-nilai yang diberikan oleh orang tua,
seperti pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan etika kerja, membentuk cara mereka
memandang dunia dan diri mereka sendiri. Misalnya, dalam wawancara yang dilakukan di SMA
1 Kota Bangkinang, sebagian besar remaja menyatakan bahwa mereka masih mengandalkan
nasihat orang tua mereka dalam mengambil keputusan besar dalam hidup, seperti pilihan
pendidikan dan cara mereka berinteraksi dengan orang lain. Penelitian oleh Schaefer dan Edgerton
(2005) menunjukkan bahwa keluarga memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep-
konsep seperti harga diri, tanggung jawab sosial, dan moralitas, yang kemudian menjadi bagian
dari identitas diri remaja.

Komunikasi antara orang tua dan remaja cenderung lebih berfokus pada penyampaian
nilai-nilai, pengajaran, dan pengawasan. Orang tua mengharapkan remaja untuk mengikuti norma
yang telah diterapkan dalam keluarga, yang membantu membentuk cara remaja memandang diri
mereka dalam konteks keluarga dan masyarakat yang lebih luas. Menurut teori sosialisasi keluarga
oleh Maccoby dan Martin (1983), orang tua yang berperan aktif dalam memberikan panduan
moral dan dukungan emosional dapat membantu remaja mengembangkan identitas yang sehat dan
terarah, serta rasa percaya diri yang kuat dalam menghadapi tantangan hidup.

Namun, meskipun komunikasi dengan keluarga sangat berharga dalam pembentukan
identitas diri, ada juga tantangan yang muncul, terutama terkait dengan perbedaan pandangan
antara generasi orang tua dan remaja. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan cara pandang
terhadap perkembangan sosial dan penggunaan teknologi, termasuk media sosial. Remaja, yang
hidup di era digital, sering kali merasa bahwa orang tua mereka tidak sepenuhnya memahami
dinamika sosial yang terjadi di dunia maya. Beberapa remaja di SMA 1 Kota Bangkinang
mengungkapkan bahwa orang tua mereka cenderung menganggap penggunaan media sosial
sebagai sesuatu yang negatif, sementara mereka sendiri melihat media sosial sebagai alat untuk
berkomunikasi dan membangun identitas mereka di dunia digital. Hal ini sejalan dengan temuan
oleh Valkenburg dan Peter (2011), yang menyatakan bahwa meskipun orang tua mungkin
memberikan nilai-nilai yang berguna dalam kehidupan sehari-hari, mereka sering kesulitan dalam
memahami peran media sosial dalam perkembangan sosial remaja.

Perbedaan pandangan ini dapat menyebabkan ketegangan dalam hubungan komunikasi
antara orang tua dan remaja. Remaja yang ingin bebas mengekspresikan diri di dunia maya sering
merasa bahwa panduan orang tua mengenai penggunaan media sosial terasa ketinggalan zaman
atau tidak relevan dengan kebutuhan sosial mereka. Sebagai contoh, orang tua mungkin
mengingatkan anak-anak mereka tentang bahaya privasi atau kecanduan media sosial, namun
remaja sering kali merespons dengan mengatakan bahwa mereka lebih tahu tentang cara
menggunakan media sosial dengan aman dan bijaksana. Dalam hal ini, komunikasi antara orang
tua dan remaja perlu diupayakan dengan cara yang lebih terbuka dan saling menghormati, di mana
kedua belah pihak dapat memahami sudut pandang masing-masing.

Penelitian oleh Padilla-Walker dan Harper (2012) menunjukkan bahwa hubungan yang
terbuka dan positif antara orang tua dan remaja dapat mengurangi potensi konflik dan
memungkinkan remaja untuk lebih mudah menerima nasihat orang tua. Mereka menekankan
pentingnya komunikasi yang saling mendengarkan dan mendukung dalam membantu remaja
menavigasi dunia sosial mereka yang semakin kompleks, termasuk penggunaan teknologi dan
media sosial. Orang tua yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
berkomunikasi dengan cara yang relevan dapat membantu remaja dalam membentuk identitas diri
yang sehat dan seimbang.

Selain itu, teori "social identity" yang dikemukakan oleh Tajfel dan Turner (1986) juga
relevan dalam konteks ini. Mereka menjelaskan bahwa identitas diri individu sering dibentuk oleh
pengaruh dari kelompok sosial yang lebih besar, termasuk keluarga. Dalam hal ini, orang tua
sebagai kelompok sosial pertama memberikan dasar bagi pengembangan identitas sosial remaja.
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Namun, ketika remaja memasuki kelompok teman sebaya mereka dan berinteraksi dalam ruang
sosial yang lebih luas, mereka mulai mengeksplorasi nilai-nilai yang lebih beragam yang mungkin
berbeda dari nilai-nilai keluarga mereka. Oleh karena itu, meskipun orang tua memiliki pengaruh
yang besar pada identitas dasar remaja, interaksi dengan teman sebaya dan kelompok sosial
lainnya juga menjadi faktor penting dalam perkembangan identitas diri remaja.

Secara keseluruhan, meskipun komunikasi dengan teman sebaya sering kali lebih
mencolok dalam pembentukan identitas diri remaja, komunikasi dengan keluarga tetap
memainkan peran fundamental dalam memberikan fondasi nilai dan moral yang membentuk
pandangan remaja tentang diri mereka sendiri dan dunia. Oleh karena itu, penting bagi orang tua
untuk menjaga komunikasi yang terbuka dengan anak-anak mereka, terutama dalam menghadapi
tantangan-tantangan baru yang muncul, seperti penggunaan media sosial, untuk memastikan
bahwa nilai-nilai keluarga tetap menjadi landasan yang kuat bagi perkembangan identitas remaja.
Implementasi

Penerapan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan yang sangat penting dalam
merancang program pengembangan komunikasi di sekolah, yang bertujuan untuk tidak hanya
memperkuat komunikasi antar rekan sebaya, tetapi juga meningkatkan keterampilan komunikasi
antara remaja dengan keluarga dan guru. Mengingat bahwa pembentukan identitas diri pada
remaja sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan berbagai pihak, program pengembangan
komunikasi yang holistik ini dapat membantu remaja membangun identitas diri yang lebih positif,
seimbang, dan adaptif dalam menghadapi berbagai tantangan sosial.

a) Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Antar Teman Sebaya dan Keluarga

Sebagaimana telah dijelaskan dalam penelitian ini, komunikasi antar teman sebaya
memainkan peran dominan dalam pembentukan identitas diri remaja. Teman sebaya sering
kali menjadi cermin bagi remaja untuk mengukur dan membangun identitas mereka, karena
mereka merasa lebih nyaman mengekspresikan diri di hadapan teman-teman yang memiliki
kesamaan pengalaman dan perasaan. Namun, komunikasi yang sehat dan terbuka dengan
teman sebaya bukan berarti mengabaikan peran penting keluarga dalam pembentukan
identitas.

Salah satu tujuan dari program komunikasi di sekolah adalah untuk memperkenalkan
remaja pada konsep pentingnya komunikasi dua arah yang efektif. Program semacam ini dapat
mencakup sesi pelatihan komunikasi antar individu, di mana remaja diajarkan bagaimana
menyampaikan perasaan, pikiran, dan harapan mereka dengan jelas kepada orang tua, guru,
maupun teman sebaya mereka. Dengan keterampilan komunikasi yang lebih baik, remaja
dapat menghindari kesalahpahaman yang sering terjadi antara mereka dengan orang tua atau
guru, dan dapat membangun hubungan yang lebih konstruktif yang mendukung
pengembangan identitas mereka yang lebih kuat.

Penelitian oleh Laursen dan Collins (2009) menunjukkan bahwa komunikasi yang
terbuka dan efektif dengan orang tua dapat meningkatkan kesejahteraan emosional remaja dan
membantu mereka menghadapi masalah dengan cara yang lebih adaptif. Oleh karena itu,
program yang bertujuan untuk memperkuat komunikasi dengan keluarga juga sangat penting.
Dalam hal ini, orang tua perlu diberikan pemahaman tentang pentingnya berkomunikasi
dengan remaja dalam suasana yang terbuka dan penuh pengertian, serta menghindari
komunikasi yang bersifat otoriter atau terlalu menghakimi, yang dapat menyebabkan remaja
merasa tidak didengar atau dihargai.

b) Pengembangan Keterampilan Komunikasi dengan Guru

Selain komunikasi dengan teman sebaya dan keluarga, komunikasi dengan guru juga
merupakan aspek penting dalam pembentukan identitas diri remaja. Guru tidak hanya berperan
dalam mengajarkan materi akademik, tetapi juga menjadi figur pembimbing yang dapat
memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan pribadi dan sosial remaja. Program
pengembangan komunikasi yang menyasar guru dan remaja dapat membantu memperkuat
hubungan ini dengan menekankan pentingnya komunikasi yang saling mendukung dan
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memberi kesempatan kepada remaja untuk berbicara tentang perasaan, kekhawatiran, dan cita-
cita mereka.

Penting untuk diingat bahwa guru memiliki peran ganda: mereka adalah otoritas yang
memberikan arahan dalam pendidikan, tetapi juga dapat menjadi mentor yang membantu
remaja mengatasi tantangan sosial atau emosional yang mereka hadapi. Sebuah program
komunikasi yang mengajarkan guru cara berkomunikasi yang lebih empatik dan tidak
menghakimi akan memberikan dampak positif dalam pembentukan identitas diri remaja. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Wentzel (2002) yang menyatakan bahwa dukungan sosial
dari guru yang tercermin dalam komunikasi yang positif dapat meningkatkan rasa percaya diri
remaja dan membantu mereka mengatasi tekanan sosial yang mereka hadapi.

c) Memperkuat Pembentukan Identitas Diri yang Positif

Melalui program pengembangan komunikasi yang komprehensif ini, diharapkan
remaja akan lebih mampu mengelola interaksi sosial mereka dengan lebih sehat. Hal ini akan
memperkuat pembentukan identitas diri yang positif di kalangan remaja. Identitas diri yang
sehat, yang melibatkan pemahaman yang baik terhadap siapa mereka, apa nilai-nilai yang
mereka anut, dan bagaimana mereka berhubungan dengan orang lain, sangat penting untuk
kesejahteraan emosional dan sosial mereka.

Sebagai contoh, program ini dapat mengajarkan remaja untuk mengatasi tekanan
teman sebaya (peer pressure) dengan cara yang lebih konstruktif. Remaja yang memiliki
keterampilan komunikasi yang baik dapat lebih mudah menyampaikan ketidaknyamanan
mereka kepada teman sebaya atau bahkan menolak untuk terlibat dalam perilaku yang tidak
mereka setujui, misalnya, dalam hal mengikuti tren atau gaya hidup yang tidak sejalan dengan
nilai pribadi mereka. Dalam penelitian oleh Steinberg dan Monahan (2007), remaja yang
memiliki hubungan komunikasi yang terbuka dengan orang tua dan guru lebih mampu
mengelola stres sosial dan meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan yang lebih
bijaksana.

d) Program yang Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi dalam Era Digital

Seiring dengan perkembangan teknologi, program komunikasi juga harus mencakup
pelatihan terkait penggunaan media sosial dan komunikasi digital. Di dunia digital yang
semakin berkembang, remaja terpapar pada berbagai jenis informasi dan tekanan sosial yang
dapat mempengaruhi cara mereka membangun identitas diri. Program komunikasi harus
mengajarkan remaja bagaimana berinteraksi secara sehat di dunia maya, menjaga privasi, serta
membedakan antara identitas diri yang autentik dan identitas yang dibangun berdasarkan
ekspektasi sosial yang tidak realistis.

Hal ini sangat penting, mengingat bahwa media sosial sering kali memberikan tekanan
tambahan pada remaja untuk memenuhi standar kecantikan atau gaya hidup tertentu yang
mungkin tidak sesuai dengan nilai-nilai pribadi mereka. Dengan demikian, program
komunikasi yang melibatkan keluarga, teman sebaya, dan guru akan membantu remaja untuk
membangun identitas diri yang lebih seimbang, yang tidak hanya bergantung pada persepsi
orang lain, tetapi juga pada pemahaman diri mereka sendiri.

KESIMPULAN

Komunikasi memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan identitas diri pada
remaja, khususnya di SMA 1 Kota Bangkinang. Interaksi dengan teman sebaya, guru, dan
keluarga ditemukan sebagai faktor utama yang memengaruhi perkembangan identitas diri.
Teman sebaya memberikan dukungan emosional, validasi, dan ruang untuk bereksperimen
dengan nilai serta peran sosial. Guru berfungsi sebagai pembimbing yang dapat memperkuat
rasa percaya diri melalui komunikasi positif. Keluarga, meskipun lebih berperan dalam
memberikan nilai dasar dan moral, sering kali menghadapi tantangan akibat perbedaan
pandangan generasi, terutama dalam konteks penggunaan media sosial.
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Media sosial juga menjadi pengaruh penting, memberikan ruang untuk berekspresi,
tetapi jJuga membawa risiko tekanan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti pentingnya
lingkungan sekolah dan keluarga dalam menyediakan interaksi yang mendukung dan
membangun keterampilan komunikasi, baik secara langsung maupun melalui platform digital,
guna membantu remaja mengembangkan identitas diri yang sehat dan autentik.
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